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ABSTRACT Vascular Streak Dieback (VSD) is caused by Ceratobasidium theobromae andCeratobasidiwm
ramicola fi,tngus. c{ruses losses in seedling and young tees, kill branches in mahre trees. It is a vascular pathogeq
difficult to gro*ttr on sintetic mediurn, because infects the vascular tissue, so that its control is difficult, the use of
endophytic microorganism migfut be able to conuol this disease. Endophytic fungi is one of antagonist agent to
control phytopathogen both bacterial or fungl. The research aimed to screening endophltic fungi from VSD
resistant clone which effective on the pathogen of Fusarium sp. by in vifo way. Endophyt fungi were isolated
from twigs ofM.05 clone as resistant clone, and placed on PD.Amediurn. The antagonism test by invitro way was
carried out with dual culturemethod on PDAmedium. The result indicded all eldophlts flrngi was able to inhibit
the colony growth of Fusarium sp. withAspergillus sp. and KR I isolate as the best treatrrents 2 and 4 days after
inoculation,while 6 days afterinoculationthe besttreafinentsare Aspergillassp.,Geotrbhumsp., KR I andKR2
isolate.All isolates ofendophyts fi:ngi fromVSD resistantclonewas ableto inhibitFusariumsp.
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ABSTRAK Penyakit vasculm streak dieback (VSD) disebabkan oleh cendawut Ceratabasidium theobrornae
(TirlbotandKeane) danCeratobasidiumramicola,qdalahpenyakitpentingpadaanarnankakaoyangmenyebabkan
kematian pada bibit dan tanaman mudq mematikan cabang-cabang pada tarrarnan dewasa Penelitian ini bertujuan
untukmenyeleksi cendawanendofityang diisolasi dari klontahanterhadapvascularstreakdieback (YSD) (klon
M.05) yang efektif menekan patogen Fusariwn sp. seowainvitro. Cendawan endofit diisolasi dari tangkai klon
M-05 lalu ditumbuhan dan dimumikan dalam media PDA uji antagonisme secara iz virro dilakukan dengan
menggrrukanmetode&alkulturpadamediaPDAllasilmen4ir:ldcansemua isolacendawanodofitfucmoglmrnbat
pertumbuhan kolati Fwerium sp. dengan lspergz'litis sp. dan isolat KR I sebagai perlakuan terbaik pada 2 dan 4
trarisetelahinokulasi, sedangkar6haxisetelahinolulasiper{alaranterbakdalahAspergillussp.,Geotrichumry.,
isolatKRldan KR2.SemuaisolatcendewanendofitdariHontahenVSDdapatmengltatrtbd,Fusarium sp.
KATA KUNCI EndofiL KIon tahan, vascular streak diebaclq Fusarium,
PenyakitVascula sheak Dieback (VSD) disebabkan
oleh cendawm Ceraobasidium theobtomae (Smuels
e t al., 2A I 0\, C er atob a s i dh*n r ami eo I a (Rosmana and
Samuelq 20 1 0 ; Samael a al., 20 I 0). Penyaldt ini dryat
menyebabkankaugianyangbesar@ahnaman dervasa
dan bibit yang ditanam dekat tanaman yang lebih tua
Patogen penyakit ini menyebm tenrtama melalui angin
(windbome) dm merupakan patogen yang meryerang
jaringan pembuhft tanaman kakao (Guest dan Keaq
2007). Patogen VSD sulit ditumbuhkan pada media
trmbuh budaru pertumbuhan cendawtrl dalam media
buatm sangat larnbat dan behrm dilapo*an dapat ber-
sporulasi dalann media brnhn (Keane dan hior, 1991).
Krena mei:4akan ptogen yang menginfeksi jaringan
pembuluh sehingga membuat pengandaliannya relatif
sulit penggunaan mikroorganisme endofit mrmgkin
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akan dapatmengendalikarpenyakitini (Rosrnana and
Samuels,2010).
Fwariwnq.mentpknpdqgeryargmenyebabkan
berbagai penyakit pada berbagai spesies tanamq
termasrk tanaman fupis tahunan, sryerti kakao, kopi,
kelap mwil kryas, lad4 mangg4 vrrili (PloeE, 2006).
Marginfeksidanberkembangdi rlalan berkasperrhrlutr.
Cendawan Fas arium sp. dapat tumbu& dengan baik
pada Macm-macam media agar ymg mengmdung
ekstrak sayuran (Semangrm, ?00 l ).
Mikroorganisme endofit adalah semua mikro-
organisme yang berada didalam, sekurang-kurangnya
satu periode daripada siklus hidupnya (Azevedo et
al., 2@0). Salah satu mi}roryanisme endofit adalah
cendawan endofit. Cendawan endofit dalam meng-
kolonisasi inangnya tanpa menimbulkan gejala sakit
dari luar, kecuali ketika inang dalam kondisi stres
(Rubini et a1.,2005). Dapat ditemukan pada batang
dan darm pada banyak tanaman berkayu, diantaranya
kakao dan kopi (Rubini er a/. ,20051" Santamaria dan
Bayman,2005).
Cerdawan endofitikyang berasosiasi dengm kakao
dapat menurunkan kerusakan yang berasosiasi de,ngan
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patogen dalam berbagai cara berbeda pada tanaman.
Secara spesifik dapat menghambat infeksi patogen
dan proliferasi dengan inang secara langsung(melalui
antrbiosis, kompetisi, mikoparasitik) atau secara tidak
langsung melalui induksi respm ketahman pada inang
(Aneja et aI.,2A06 ;Mejia a aL.,2008).
Penelitim ini ber[rjuan untr:k menyeleksi cendawan
endofit dari klon tahan vascular streak dieback yang
efektifterhadap pto gel^ F u,r ariwn sp. swxa in v itro.
Bahan Dan Metode
Pemilihaa ftlonkakao
Klon kakao yang digmakan adalahklon lokal Sulsel
yang telah diuji lapangan sebelumnya oleh Mars Inc.
dan Sasmono (20 I 0) te*ndap responnya pada pe4yakit
VSD, yaitu klon M.05 sebagaiklontahan.
Pengambilan sampel tangkai sehat dan isolasi
Dari lokasi penympelan dipihh 3 pohm &ri ma.sing-
masing klon, setiap pohon diambil sebanyak diambil
2 angkai sepanjang 15 cm,tangkaiyang dipilih adalah
tangkai yang su&h bertcayu Tanglsi yary dipilih adalah
tangkai yang tidak menunjukkan gejala sakit dan tidak
rusak dan telah bertayu. Tangkai yang telah diambil
dari lapangaq lalu dibawake laboratorium dan tu*ai-
tangkai tersebut dicuci dengan air mengalir, kemudian
dipotong-potong sebesar 4 mm" dan setiap tangkai
diambil5 potong,lalu dikupas lalu dibelah sehingga
me4iadi 10 pahal pmongar-potongan trrykai t€isebut
disterilisasi permukaan dengan NaACI 2,5o/o selama
3 menit dan etanalTff/o selama 2 menit, dan dengan
aquades selama 1 menir lalu ditemparkan dalnm cawaa
peki yang telah dilapisi kertas saring untuk dikering
anginkan. Kemudim potongan-potongrr tangkai ter-
sebrf lalu dimasukkan rlalarn carran yarg berisi Media
Potaio DextroseAgar (PDA) untuk ditanam, kemudian
dimasukkankedalam inkrbdorpadatemperaturruaugm-
Setelah 3-14 hari cendawan-cendawan yang muncul
kemudian diisolasike kultwmumidalam mediaPDA.
Identifi kasi cendawan endofit
Cendawan-cerrdawanyargtel*r disolasiymgbenp
biakan mrmrinya dideterninasi berdasarkan morfologi
maho dan milfloskopisrya dengar maggrmakan hmci
determinasi cendawan hingga pada genusnya di-
antaranya dengar buku Barnet dan Hunter ( 1 972) dan
dengan penulusutan melalui intemet.
Uji entagonirme seeara ip vitru dmgarn Fasmilnt sp
Dalam uji antagonisme seeara in vl'fro cendawan
patogen yang digunakan adalah Fusar ium sp. karena
patogen VSD sangat zusah ditumbuhkan dalam media
buatantermas'r.rk mdiaPDA" Fwriwnry. dipilihkarena
merupakan patogen yang juga menyerang pembuluh
smadenganpatogenVSD dan lobihmudah dihmbuh-
kan dalam mediabuatan, dalam beberapa kali isolasi
tangkaibergejala YSD selalu ditemukaftFrr$ arium sp.
baik sebehm ditwnbuhkan pada media bua*an marym
setelah ditumbuhkan pada media buatan (Media PDA
danAgar).
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Isolasi cendaw an Fusarium sp.
Isolasi ini dilatrukan pada tangkai yang bergejala
VSD, tangkai diambil dari lapangan, lalu dibawa ke
laboratorium dantangkai terseb,ut dicuci dengan air
mengalir, kemudian dipotong-potong sebesar 4 mm,
lalu kulit kayunya dikupas dan dibelah, lalu potongan-
potongm kayu tersebut disterilisasi permukaan dengan
NaOCl2,5% selama3 menitdan etanol 70% selama
2 menit, dan dengan air steril selama 1 menit. lalu di-
kering angirkan dengan menempatkkannya diatas
kertas saring. Podurga*.potongantangkaitersehf lalu
ditempatkan dalam cawan yang berisi Media Potato
Dextrose Agm (PDA), kemudian dimasukkan kedalam
inkubatorpadatemperaturruangan. Setelah 3-14 hari
cendawan-cendawan yang muncul kemudian diisolasi
ke kultur mumi dalam media PDA.
Ujidualkultur
Metodeymgdipkai dalmrujiinia&lah dualkulhr
(dual culttne methodfBenhamou dar Chet,l993 dalarn
Wibowo dan Suryanti,2003). Uji ini dilahrkanpada
media PDA" pada cawan petri yang berisi media PDA
dilakukan inokulasi dengan menggrmakan cork borer
diameter 9 mm pada dua tempat berbeda, laju per-
kernbanganFusarfunnsp.dihittngsetiap2hariselama
6 hari pengamatm. laju perkemb ang;an batk Fus arium
sp. maupun cendawan antagonisnya dihitung dengan
menggunakan rurnus pertumbuhan linear:
A+B
2
Keterangan:
PL :PertumbuhanlinearA :PanjangkoloniB :Lebarkoloni
Ilasil dan Pembahasan
IsolasiCendawan Endolit pada Klon Thhan VSD
Cendar,.ar udofit@ak1onM.O5 sebqaiklontahan
perryakit VSD berhasil diisolasi 10 isolat yang diiden-
tifilosi sebagai Cwvalwia q -, Fuswiwn sp., Gqfiriclunn
sp 
-, Aspe,ryillus sp., Gliocladfuan sp-, C olletotrichurn q).,
dan 4 isolat miselia sterilia (KR 1 , KR 2, KR 3, KR 4)
(Gambar 1).
Uj i anta gonis me secara in v itro
Hasil malisis regresi pertumbuhan linear koloni
Fusarium sp. dari uji antagonisme secarainvitroter
hadap cendawan-cendawan endofityang diisolasi dmi
klon M.05, secara umum memperlihatkanpeng-
hambatan pertumbuhan linear koloni Fusarium sp.
tlal ini bisa dilihat dari perbedaan koefisien-koefisien
regresi antara kontrol dengan cendawan-cendawan
perlakuan seperti terlihat pada Tabel 1.
Pada Tabel I terlihat perlakum kantol" C wvularia,
Fusarium, Geotrichum, Aspergillus, Glioc ladium,
C olletotric hum. isolat KR l, isolat KR 2, isolat KR 3,
isolat KR4, berhrn*-turut memprnyai koefisien regresi
sebesar 0.623, 0. 5m, 0.520, 0 A07, A 37 l, 0.525, 0.547,
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Gambar2. Cendawan-Cendawanendofityangdiisolasi darik1onM.05: a.KolotiCurwlariasp. dalammediaPDA,al.
Konidiadankonidifor Curwlarfa sp.; b. KoloniFusariumsp. dalammediaPDA" bl. KonidiaFzsariumsp.; c. Koloni
Geotrichwnsp. dalammediaPDA, c1. KonidiaGeotrichumsp.;d.KoluiAspergi//rzs sp. dalammediaPDA, dl. Konidia
dankonidiofior Aspergtlhxsp.; e. Koloni G#ocladiumsp.dalammediaPDAo el. KonidiadankonidiofiorG/icrcladium sp.;
f.KoloniCotletotrichumsp.dalam mediaPDA,fl.KondiaColletotrichumsp.;g.Koloni isolatmiseliasteriliaKR I dalam
mcdiaPDA, gl. HifaisolatmiseliasteriliaKR l;h. Kolonl isolatmiselia steriliaKR2 dalammediaPDA, hl. Hifaisolat
miselia sterilia KR 2; I. Koloni isolat miselia sterilia KR 3 dalam media PDA, I1. Hifa isolat miselia sterilia KR 3; j.
Koloni isolatmiseliasteriliaKR4 dalam mediaPDA, j l. HifaisolatmiseliasteriliaKR 4.
Thbel l.Analisis rcgresi perturmbuhan klaloni Fusartunr sp. pada media PDA, pada uji dual kultur dengan
berbagai perlakuan cendawan endofit selama 6 hari pengamatan
Perhk'qn Regresi (cm / hari) trNo.
I
2
4
5
6
1
8
9
l0
1l
Korirol
Curvulariaq.
Fusarium sp.
Geot"ichumsp.
Aspergillus sp.
Gliocladiumsp.
Coilaotrbhum E.
Isold KR 1
Isola KR2
Isold KR 3
ISOId KR.4
y = 0,623x- 0$75y: 0,500"x- 0P32
y 
-0J20x-0,03
y :0,407x+ 0,M7
y:0)7lx-0,09
y:0,526x+ 0,02
y:0,547x- Q085y: 0,439x- 0,188
y:0,457x- 0,109
y:0,50Sx- 0,007
y: 0,516x- 0,084
Ft2:0977
R'z:0989
n': OgSe
Kz= 0962
*:o,gaz
R'z:0987
f = 0,988
N:0,e47
R'z= 0965
R:0,979
P(2:0992
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Thbel 2. Rata-rata perkembangan ltnearkoloni Fusafiumsp pada media PDA, pada uji dual kultur dengan
berbagai perlakutn ccndawan endofit selama 6 hari pengamatan
Perlahran
Waldu P€ngamaan (cm)
Ctottalaria sp.
Fus*iumsp.
C,eotrichwnsp.
Apergillussp.
Gliocladumq.
Callaotrichtm sp.
Isold KR I
Isold KR2
Isold KR3
Isold KR4
0.g3"d
0.94d"
0.79"
0.42'.
0.ggd"
0.gl"d
0.33"
0.53b
0.g5"d
0.78"
2t4"f
2.lu
2.gt"tr
3.0g"di
l.ggb"d 23tb1.6" 2.08',
?3ffe
2zfc
li/'b
1s#
3.06bcdh
3.1r4
2.4r"
2.5g"d
22d@ z.B7t*e
z-06"e 3.02b"dt
Keterangan:Angka-angkayangberbedapadakolomyangsamaberbedanyda padatarafujiBNT0.05%.
0.439, 0.457,0.500, 0.5 16. Nilai.nilai koefisien regresi
ini adalah laju Frhlmbuhan hnew Fwarium sp. setiap
harinya Laju penghambatan pertumbuhan terbaik
terdapat perlakrnn Aspergillus sp. dengan koefisien
regresi 0.371 atau dengan kata lain perEnbahanper-
iwtl;Jtrm. Fwariwn qp. s&6ar 0371 cm per harinya
disusul perlakuan Ceotrichum sp. dengan 0.407 cm
per hari. Isolat KR I dengaa 0.439 cm per hari, isolat
KR 2 dengan A.457 cm, C urvaloria sp. dan isolat KR
3 dengan 0.500,wr perlrari, isohr KR 4 dwg;al0516
cm, Fusmium sp. dengan 0.520 cm" Gliocldiurn sp.
dengan 0.526 cm, Colletotrichum sp. dengan 0,547
cm, Sedangkan pertumbuhan koloni pada kontrol
adalah 0.623 cm perhari.
Berdasarkm hasil analisis durgan uji BNT antara
korfrol dmgan p€dakuan (Tabel 5) terlihat batrwa pada
porgamdan hmi ke 2, isolat yarg berbeda nyata dengan
konfol adalah Geotrichun sp., Aspergillus sp., Isolat
KR l, KR2 danKR4 sedangkanpadaharike4, semtn
isolat yang berbedanyata dengan kontol dan padahari
ke 6, isolat yang berbeda nyata dengan konbol dalah
Geotriclwm sp-,Aspergillus sp., IsolatKR I danKR2.
Pada uji antagonism wcar a in vitro menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan linear kolont Fusariurn sp.
da@ dihambd oleh sernua perlakurr cendauat en&fit.
Hal ini mengindikasikan bahwa cendawan-cendawan
erdofittersebut dap*menghmrb*pefimhhatpatcgut
Fus ar iwn sp., hal ini sesuai dengan Aneja et al., 2M.,
bahwa cendawan endofitik yang berasosiasi dengan
kakao dapat menwunkan kerusakan yang berasosiasi
dengan patogen dalam berbagai cara berbeda pada
hnmm" Dar oleh Herreeral., 2007, menyahkanbahwa
berrnacarn-macamnya spesies endofit yang berasosiasi
dengan tanancan kakao memegang peraftIn penting
dalam resistensi tanamanterhadap kerusakanpatogen.
Dan bahwa endofit berpotensi digunakan sebagai qgufi
pengerdali biologi yarg efektif Walarpm @ogen yang
menjadi taryst pargendalian adalah C eratobasidiurn
theobromae, setidaknya tentang hasil tersebut dapat
memberi gambran awal bahwa cendawan-cendawan
endofilttersebut @dmertgfrmftdFtogenyang sifrtrya
sarna dengan patogen target yaihr patogen yang meng-
infdsijdngmpmhrhfu lhlinisesrai dengmcflerrcwald
(7)061, bahwa salah satu +esies Fu:arfunn yatu Fustriwn
oxyspolum Schlecht menyebabkan penyakit layu
pembuluh padaberbqgai' ananm. Selain ihrjugabatma
Fusorium sp. merupakan patogen lwrah yang mem-
peneilrasi dan menetap dalarn jaringan pada tanaman
yang dalam kondisi lemah, sehingga dimungkinkan
Fuswium sp. dapat berasosiasi dengan patogen lain
dalam rremperparah kerumkan yang sebelumnya telah
dibuat. Menurut Keane dan Prior (1991), beberapa
cen&wan patogen Iemah dianiar,mya Botryodiplodia
theobromae Pat., Calonectria rigidiuscula (Berk. &
Br) Saoc. (manorfrrya Fuswiwn fucancehnwe Bnck)
dan C o lletotr ic hurn spp. berasosiasi dengan peayakit
mati ranting (dieback) kakao. Selar$utnya oleh Ploeta
2006. Menyatakan bahwa Fus orium decemcellulare
merupakan patogen dengan agresivitas yang lemah
dan membuttrtrkan luka untuk menginfeksi kakao, dan
berintemksi dengankerusakaryang dibuat olehpatogen
lun, sqertt D i pl o di a t heo brom a e dan P hyt op lt hor a
Diarhra 10 isolat qdawar endofit terdapd cendawat
erdofit yarg merriliki lalu pmghambatan terboar yaitn
Aspergillus sp.,Geotrichumsp.,Isolat KR 1. Hal ini
manrnjukkmbahwabahwa Asperyillu$ sp. memptrryai
laju perkembangan koloni yang lebih cepat dibanding
Fwariwnsp.,lnliniseruaidenganWibowodan Sr:ryar ti,
2003. Bshwaceadawan dari marga Aspergillus yang
diisolasi dari tanah bersifat antagonis seuua in vitro
tsrhadap Pythium sp., danjt'ga oleh Purwantisari dkb
2008. bahwa cendawan dari marga Aspergillus yang
diisolasi daritanah bersifat arrtagonis secara invitrs
t@ P ltltophtlwa ir@arx. Srdiffig(rrl, Geotriahwn
sp. umunnya adalah saprof4 menurut Nasih (2009),
bahwa Geotrichum sp. yang diisolasi dari Mimba
(Azadirachta indica) memiliki senyawa daya hambat
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yang tinggi te&adap cendsw ffi C andida albic ufis dan
Aspergillus niger. Selaqiufrryam ul-rw&Li et a1.,2007 -
Bahw a Geo tr ic lrum sp. yang juga diisolasi dari Mimba
mengaodrngmetabolityargb€rsi&t s&€ainematisida
Namun, adalahjelas bahwa hasil uji in vi*otidak
bisa diterjemahkan langsung terhadap apa yang akan
terjadi pada'-narnan. Nmun studi in vifio dwl}.asihrya
terutama digunakan untuk mengidentifikasi kandidat
untk perryendali biologl dan mempelajari mekanisme
dalam menurunkan kerusakan patogen (Mei;a et al.,
2008).
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